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ABSTRAK 

Farras, 2025. IMPLEMENTASI BUILDING INFORMATION MODELING (BIM-5D) PADA 
ANALISIS CLASH DETECTION DAN PERHITUNGAN MUTUAL CHECK 0% 
(MC 0%)  PROYEK PEMBANGUNAN POLDER SUNTER C (Studi Kasus: 
Pembangunan Polder / Pompa KBN, Sunter C, Greenville (RW13), dan 
IKPN Bintaro) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang sering terjadi dalam 
pembangunan infrastruktur, yaitu perubahan volume pekerjaan atau penambahan 
anggaran yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara volume kontrak dengan 
volume pada gambar desain rencana. Proses Mutual Check 0% (MC 0%) diperlukan 
untuk mendapatkan volume riil berdasarkan gambar rencana, namun seringkali 
terlambat dilaksanakan dan dilakukan bersamaan dengan konstruksi berjalan. Hal 
ini menuntut estimator untuk bekerja dengan waktu yang singkat dan hasil yang 
akurat. Selain itu, adanya potensi clash (tabrakan) antara desain bangunan baru 
dengan utilitas eksisting juga dapat mengganggu proses pembangunan konstruksi. 
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, perlu dilakukan upaya untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi perhitungan MC 0% dalam proyek 
konstruksi dengan menerapkan teknologi berbasis Building Information Modelling 
(BIM). Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis terjadinya potensi 
clash pada desain bagunan baru dan untuk menyusun perhitungan volume MC 0% 
serta estimasi biaya pekerjaan struktur menggunakan teknologi berbasis BIM.  

Dengan mengumpulkan data berupa Detail Engineering Design (DED), 
Rancangan Anggaran Biaya (RAB) dan Kurva S maka dapat dilakukan pemodelan 
3D menggunakan bantuan software Autodesk Revit. Pemodelan 3D secara 
otomatis dapat mengeluarkan hasil dari volume pekerjaan (Quantity Take-Off) dan 
menganalisis potensi terjadinya clash antar elemen bangunan. Dengan Analisis 
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) yang telah ada maka dapat dilakukan perhitungan 
estimasi biaya.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada proyek pembangunan 
polder Sunter C ini, terdapat identifikasi terjadinya clash sebanyak 7 elemen antara 
desain struktur bangunan baru dengan kondisi eksisting bangunan dan selisih 
perhitungan estimasi biaya yang lebih rendah senilai Rp3.123.473.431,75 dari total 
estimasi biaya MC 0% konvensional (manual), dengan tetap mempertahankan 
lingkup pekerjaan yang sama dan data pemodelan yang lebih akurat. Berdasarkan 
hasil pembahasan Implementasi BIM pada perhitungan MC 0% proyek 
pembangunan Polder Sunter C dapat disimpulkan bahwa BIM dapat membentuk 
kolaborasi antar masing-masing stakeholders dengan mengintegrasikan berbagai 
disiplin ilmu pada proyek kosntruksi dengan representasi digital yang akurat dan 
terperinci. Dari penelitian ini dapat kita lihat pengimplementasian BIM 5D sangat 
memiliki peranan penting dalam sebuah proyek konstruksi, seperti efektitasnya 
dalam menganalisa potensi konflik antar elemen struktur, dan dapat menghindari 
terjadinya pekerjaan ulang (rework) hingga kegagalan struktur, memberikan 
efisiensi dalam perhitungan quantity material, mengeliminasi perhitungan item 
pekerjaan ganda (double counting), menhindari terjadinya human error pada 
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kesalahan perhitungan volume pekerjaan, dan berkaitan pada revisi design yang 
lebih akurat, baik pada fase pra-konstuksi maupun fase pelaksanaan konstruksi. 
 
Kata Kunci : Mutual Check 0%, Building Information Modelling, Estimasi 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dengan kemajuan teknologi dan informasi semakin pesat seiring 

dengan perkembangan zaman. Perkembangan teknologi ini mempengaruhi 

berbagai bidang pekerjaan, seperti bidang arsitektur, engineering dan 

konstruksi. Dengan terjadinya Revolusi Industri 4.0, perkembangan teknologi 

menjadi pesat sehingga menghadirkan berbagai tantangan bagi industri 

konstruksi seperti desain yang lebih kompleks dan futuristik, serta masalah 

lain yang membutuhkan penyesuaian dari praktik konstruksi tradisional ke 

teknologi digital oleh seluruh pemangku kepentingan. Mengingat sektor 

konstruksi akan menjadi lebih kompleks dan menantang di masa depan, 

industri harus fokus pada pemanfaatan aplikasi Internet-of-Things (Zairul & 

Zaremohzzabieh, 2023). 

Pada industri konstruksi, perkembangan perangkat lunak mencakup 

beragam aspek, mulai dari perencanaan, pemodelan, penjadwalan hingga 

pemeliharaan. Semua ini terintegrasi dalam teknologi yang dikenal sebagai 

Building Information Modeling atau selanjutnya disebut dengan BIM. 

Teknologi BIM tersebut merupakan teknologi yang membantu proses 

pengerjaan konstruksi bangunan yang dapat memudahkan penyelesaian 

setiap masalah dalam suatu proyek konstruksi.  

BIM adalah proses yang melibatkan berbagai macam  alat, teknologi 

dan metode secara digital yang digunakan untuk manajemen data dan  

informasi dan dibuat secara kolaborasi semua pihak untuk seluruh siklus 

proses konstruksi  serta asset management (Kementerian Pekerjaan Umum, 

2024). Informasi yang termuat dalam BIM juga dapat menghasilkan analisis 

yang lebih lengkap dan akurat dibandingkan dengan proses tradisional serta 

memiliki potensi untuk mengintegrasikan sejumlah besar data dari beberapa 

disiplin ilmu yang ada dalam siklus hidup bangunan (building lifecycle). 

Dengan menerapkan teknologi BIM dalam menjalankan kegiatan konstruksi 
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dipercaya mampu memberikan banyak keuntungan seperti kemampuannya 

untuk meningkatkan kontrol biaya proyek. Secara tradisional, estimasi biaya 

dalam proyek konstruksi telah menjadi tugas yang menantang, yang sering kali 

menyebabkan pembengkakan anggaran dan pemundaan. Namun, BIM 

menawarkan pendekatan yang lebih akurat dan efisien untuk estimasi biaya. 

Dengan membuat model 3D virtual bangunan, BIM memungkinkan para 

pemangku kepentingan untuk memvisualisasikan proyek secara keseluruhan, 

sehingga mereka dapat mengidentifikasi peluang penghematan biaya 

potensial dan membuat keputusan yang tepat. Hal ini tidak hanya membantu 

dalam mengendalikan biaya, tetapi juga meminimalkan risiko biaya tak 

terduga selama fase konstruksi (Arifin et al., 2023).  

Dari hasil penelitian (Berlian P. et al., 2016),penggunaan teknologi BIM 

dalam proses perencanaan  konstruksi dapat mempercepat waktu hingga 

50%, meminimalisir kebutuhan sumber daya  manusia sebesar 26,66%, dan 

menghemat pengeluaran biaya untuk personil sebesar 52,25%  dibandingkan 

dengan metode konvensional.  Penggunaan teknologi BIM dapat menjadi 

peluang besar bagi industri konstruksi untuk melakukan peningkatan kualitas, 

ketepatan, nilai, serta kecanggihan secara signifikan dalam proses manajemen 

biaya proyek. Pihak perusahaan juga menyadari peluang ini dan harus  

bergerak cepat untuk bisa dapat mengadopsi teknologi ini supaya dapat 

bersaing di dunia pasar konstruksi melalui pengembangan sumber daya 

pengendali teknologi tersebut di lapangan (Smith, 2016).  

Pembangunan infrastruktur sering kali mengalami berbagai 

permasalahan, salah satunya adalah perubahan volume pekerjaan atau 

penambahan anggaran yang disebabkan oleh adanya ketidaksesuaian antara 

volume kontrak dengan volume pada gambar desain rencana. Pada Proyek 

Pembangunan Polder / Pompa KBN, Sunter C, Greenville (RW13), dan IKPN 

Bintaro pelaksana konstruksi diminta untuk mengeluarkan volume Mutual 

Check 0% (MC 0%). 
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Tujuan MC-0% adalah untuk mendapatkan volume riil berdasarkan 

gambar rencana (Dwianto et al., 2023). Apabila terdapat perbedaan antara 

kontrak dan hasil MC 0%, maka hasilnya dituangkan melalui Berita Acara 

Perubahan Kontrak atau Contract Change Order (CCO). CCO adalah usulan 

untuk memodifikasi kontrak antara pemilik dan pelaksana yang mengubah 

satu atau lebih ketentuan dokumen kontrak awal, seperti penambahan atau 

pengurangan pekerjaan. Perubahan tersebut dapat mengubah anggaran biaya 

kontrak, jadwal pembayaran, dan waktu pelaksanaan proyek (Nainggolan, 

2023). Dalam penerapan BIM sebagai upaya penghematan biaya proyek 

konstruksi, tentu perlu dilakukan pengembangan baik dari Sumber Daya 

Manusia maupun teknologi BIM itu sendiri.  Banyak tantangan yang masih 

perlu dihadapi bagi para pelaku industri konstruksi dalam penerapan teknologi 

BIM ini. Salah satu tantangan tersebut adalah peran estimator.  Tugas seorang 

estimator berada dari tahap awal hingga tahap pasca konstruksi. Berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Herman Purba, selaku Site Engineer Manager 

Proyek Pembangunan Polder, berpendapat bahwa Mutual Check 0% (MC 0%) 

idealnya dilaksanakan pada fase prakonstruksi namun proyek seringkali 

terpaksa melaksanakannya bersamaan saat konstruksi berjalan sehingga 

estimator dituntut untuk mendapatkan hasil MC 0% segera. Estimator diminta 

untuk menghitung MC 0% sebagai persiapan CCO dalam waktu yang singkat 

dengan hasil estimasi yang akurat dalam kondisi proyek sedang berjalan 

langsung.  

Selain perhitungan untuk MC 0%, proyek konstruksi adalah kegiatan 

yang kompleks karena memiliki kerumitan disetiap aspeknya. Seluruh aspek 

bangunan mulai dari aspek struktur, aspek arsitektur, dan aspek MEP, memiliki 

kepentingan yang sama dan saling bersinggungan satu sama lain, maka inilah 

yang dapat memungkinkan terjadinya tabrakan antara seluruh aspek 

bangunan tersebut. Sebagai contoh, arsitek dan plumbing engineer dapat 

melakukan masing-masing desainnya dalam suatu proyek, tanpa mengganggu 

pekerjaan satu sama lain. Namun, kemungkinan terjadinya clash antar desain 
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akibat kurangnya koordinasi antar stakeholders tak dapat dipungkiri. Hal inilah 

yang disebut dengan clash. Perencanaan desain pada aspek bangunan 

tersebut dimuat dalam suatu gambar rencana kerja.  

Gambar rencana kerja menjadi salah satu alat komunikasi yang penting 

bagi pelaku konstruksi dalam melaksanakan proyek. Kesalahan komunikasi 

pada gambar perencanaan dapat menimbulkan clash antara sistem-sistem 

yang ada pada bangunan, yang akhirnya dapat menghambat pelaksanaan 

pekerjaan di lapangan ataupun memerlukan pekerjaan ulang. Ini akan 

berpengaruh terhadap efisiensi kelayakan bangunan, waktu dan biaya proyek. 

BIM berperan untuk mendeteksi potensi clash antara perencanaan struktur, 

arsitektur, dan MEP (Mekanikal, Elektrikal, Plumbing) untuk mengurangi 

kebutuhan akan pekerjaan ulang ataupun tambahan. Peranan inilah yang 

menjadi sebuah keunggulan dari BIM yang disebut dengan clash detection. 

Pada lokasi pembangunan proyek polder Sunter C ini juga terdapat berberapa 

utilitas eksisting yang diperkirakan dapat menimbulkan clash (tabrakan) 

sehingga mengganggu proses berjalannya pembangunan kontruksi. Untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut, perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan efektivitas dalam menganalisis clash dan efisiensi perhitungan 

MC 0% dalam proyek konstruksi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan teknologi berbasis BIM. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat penelitian ini dalam 

bentuk tugas akhir dengan judul “IMPLEMENTASI BUILDING INFORMATION 

MODELING (BIM-5D) PADA ANALISIS CLASH DETECTION DAN 

PERHITUNGAN MUTUAL CHECK 0% (MC 0%)  PROYEK PEMBANGUNAN 

POLDER SUNTER C (Studi Kasus: Pembangunan Polder / Pompa KBN, Sunter 

C, Greenville (RW 13), dan IKPN Bintaro)”. 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi, penelitian ini 

bertujuan untuk : 
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1. Menganalisis potensi clash antar desain  dan potensi clash terhadap kondisi 

eksisting bangunan baru. 

2. Penyusunan perhitungan volume MC 0% dan estimasi biaya pekerjaan 

struktur bangunan. 

Penelitian ini dilakukan pada Konstruksi Proyek Pembangunan 

Polder/Rumah Pompa Sunter C, Kelurahan Sunter Agung, Kecamatan Tanjung 

Priok, Jakarta Utara, Provinsi DKI Jakarta dengan menerapkan konsep BIM 

sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu: 

1. Sebagai tambahan pengetahuan dan kajian penulis tentang ilmu teknik 

sipil dan konstruksi khususnya tentang BIM (Building Information 

Modeling) dalam analisis clash detection dan perhitungan volume MC 0% 

serta estimasi biaya pekerjaan struktur bangunan. 

2. Menganalisis terjadinya clash pada design proyek pembangunan proyek 

polder Sunter C. 

3. Membantu penyusunan perhitungan MC 0% dalam perhitungan QTO 

(Quantity Take-Off) dengan teknologi BIM terhadap perubahan volume 

dan anggaran biaya sebagai persiapan CCO proyek polder Sunter C. 

4. Sebagai pembantu dan penunjang progres pekerjaan pada Proyek 

Pembangunan Polder / Pompa KBN, Sunter C, Greenville (RW13), dan IKPN 

Bintaro. 

5. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan terkait dengan konsep BIM 

dan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

D. Batasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan agar penelitian terarah dan tidak 

terlalu meluas, maka dalam penelitian ini perlu pembatasan masalah. Adapun 

batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
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1. Bangunan yang digunakan adalah hasil pemodelan polder didasarkan 

pada data yang akurat dari DED (Detailed Enginnering Design) proyek 

pembangunan polder DKI. 

2. Software yang digunakan adalah Microsoft Excel, Microsoft Project, 

Autodesk Revit dan Autodesk Navisworks sebagai time sequence (4D). 

Namun untuk times sequence 4D penulis tidak melakukan analisis 

terhadap estimasi penjadwalan, tetapi dengan data estimasi yang telah 

diperoleh dari analisa scheduler menggunakan software Microsoft Project.  

3. Perhitungan volume mengacu pada desain yang diajukan pada saat CCO. 

4. Objek yang dimodelkan berfokus pada struktur bawah, struktur atas dan 

pekerjaan perkuatan tanggul. 

5. Tidak memperhitungkan produktivitas, peralatan, metode dan waktu. 

6. Tidak melakukan perhitungan analisis struktur. 

7. Tidak melakukan pemodelan arsitektur. 

8. Pemodelan hanya dilakukan pada lokasi Polder/Rumah Pompa Sunter C. 

E. Spesifikasi Teknis 

 Nama pekerjaan  : Pembangunan Polder / Pompa KBN, 

Sunter C, Greenville (RW 13), dan IKPN 

Bintaro 

Lokasi  : Sunter C, Kelurahan Sunter Agung, 

Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta 

Utara – Provinsi DKI Jakarta 

Luas bangunan  :  a. Lantai dasar = 391,5 m2 

 b. Lantai 1 = 189 m2 

c. Lantai 2 = 153 m2 

d. Pekerjaan tanggul = 1.080,607 m2 

Jumlah Lantai  :  3 (tiga) Lantai 
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Tinggi Bangunan  : 17,08 m 

Jenis Struktur  : Struktur beton bertulang 

Software BIM : Autodesk Revit, Autodesk Naviswork 

Dalam tugas akhir ini produk yang dihasilkan berupa hasil analisis clash 

(tabrakan) serta perhitungan quantity take-off dan biaya pekerjaan struktur 

dengan menerapkan konse BIM terhadap perubahan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) kontrak sebagai acuan CCO pada proyek pembangunan polder Sunter C. 
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BAB V  
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan Implementasi BIM pada analisis clash 

detection dan perhitungan MC 0% proyek pembangunan Polder Sunter C 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada proyek pembangunan Polder Sunter C ini, terdapat identifikasi 

terjadinya clash sebanyak 7 elemen antara desain struktur bangunan baru 

dengan kondisi eksisting bangunan. 

2. Perhitungan quantity take-off dan estimasi biaya yang dilakukan pada 

pembangunan proyek polder Sunter C, didapat bahwa BIM 5D memberikan 

selisih estimasi biaya yang lebih rendah senilai Rp3.123.473.431,75 dari 

total estimasi biaya MC 0% konvensional (manual), dengan tetap 

mempertahankan lingkup pekerjaan yang sama dan data pemodelan yang 

lebih akurat. 

Berdasarkan hasil pembahasan Implementasi BIM pada perhitungan MC 

0% proyek pembangunan Polder Sunter C dapat disimpulkan bahwa BIM 

dapat membentuk kolaborasi antar masing-masing stakeholders dengan 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu pada proyek kosntruksi dengan 

representasi digital yang akurat dan terperinci. Dari penelitian ini dapat kita 

lihat pengimplementasian BIM 5D sangat memiliki peranan penting dalam 

sebuah proyek konstruksi, seperti efektitasnya dalam menganalisa potensi 

konflik antar elemen struktur, dan dapat menghindari terjadinya pekerjaan 

ulang (rework) hingga kegagalan struktur, baik pada fase pra-konstuksi 

maupun fase pelaksanaan konstruksi.  

Melalui BIM ini juga dapat diketahui target progress pelaksanaan 

pekerjaan di lapangan berdasarkan tahun anggaran maupun target progress 

dan persentase dari kemajuan pelaksanaan pekerjaan setiap harinya. Pada 

pehitungan quantity take-off material dan estimasi biaya, BIM 5D dapat 

memberikan efisiensi dalam perhitungan quantity material, mengeliminasi 
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perhitungan item pekerjaan ganda, menhindari terjadinya human error pada 

kesalahan perhitungan volume pekerjaan dan berkaitan pada revisi design 

yang lebih akurat. 

B. Saran 

1. Berdasarkan penelitian penerapan BIM ini, diperlukan pengembangan 

lebih lanjut penggunaan BIM dalam proyek infrastruktur yang sebaiknya 

terus dilakukan dengan optimalisasi fitur yang tersedia, termasuk 

integrasi data antara Autodesk Revit, Autodesk InfraWorks, dan Autodesk 

Navisworks untuk meningkatkan akurasi desain, efektivitas perencanaan 

dan rencana anggaran biaya. 

2. Untuk peneliti berikutnya dapat melakukan studi kelayakan serta 

mengembangkan dimensi BIM ke tahap 6D dan 7D untuk pengelolaan 

aset, sehingga pemeliharaan dan operasional bangunan dapat dilakukan 

secara lebih efektif dan terdata. 

3. Penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) bisa menjadi alternatif 

menarik untuk koordinasi kemajuan pelaksanaan progres pekerjaan. 

4. Sebelum memulai penelitian, pastikan spesifikasi penggunaan hardware 

yang mumpuni agar tidak mengganggu proses penelitian. 
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